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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tempat industri kreatif kerajinan tas batok 

kelapa di Coco Art yang terletak di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan 

Sukorejo Kota Blitar. Adapun yang diteliti adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian kerajinan tas batok 

kelapa. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

objek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan secara singkat latar dari objek 

penelitian yakni kerajinan tas batok kelapa. 

1. Deskripsi Singkat Latar Objek Penelitian 

a. Gambaran Umum Kelurahan Tanjungsari 

Kelurahan Tanjungsari ini merupakan salah satu dari beberapa 

kelurahan yang ada di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar Provinsi Jawa 

Timur. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 2,46 km2.120 Keadaan 

geografis Kelurahan Tanjungsari ini terdiri dari persawahan, 

peternakan, perkebunan, kerajina dan industri kecil, industri sedang 

dan besar, jasa dan perdagangan. Batas-batas wilayah di Kelurahan 

Tanjungsari yaitu sebagai berikut: 

                                                 
120Badan Pusat Statistik, Luas Wilayah Menurut Kelurahan 2017, 

http://blitarkota.bps.go.id/2017/06/20/495/2-2-luas-wilyah-menurut-kelurahan-.hlml diakses pada 
tanggal 7 Juli 2019 pukul 10.00 WIB. 
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1) Sebelah Utara yang berbatasan dengan Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. 

2) Sebelah Selatan yang berbatasan dengan Kelurahan Pakunden 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

3) Sebelah Barat yang berbatasan dengan Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. 

4) Sebelah Timur yang berbasatan dengan Kelurahan Kauman 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

 

Gambar 4.1 

Peta Kelurahan Tanjungsari 

 

Sumber: Google Maps121 

                                                 
121Http://citymaps.xyp/peta-kecamatan-sukorejo-kota-blitar-provinsi-jawa-timur/ diakses 

pada tanggal 8 Juli 2019 pukul 14.30 WIB. 
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b. Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Tanjungsari 

Mengenai struktur organisasi Pemerintahan Kelurahan 

Tanjungsari dapat dilihat dari bagan berikut: 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Tanjungsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pemerintahan Kelurahan Tanjungsari122 

 

2. Sejarah Berdirinya Kerajinan Tas Batok Kelapa 

Kerajinan Tas Batok Kelapa atau Coco Art ini berdiri pada tahun 

2009. Awal mulanya itu dari Bapak Ismarofi atau yang biasa disapa 

                                                 
122Struktur Kepegawaian Kelurhan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar, 

http://kel-tanjungsari.blitar.go.id/web/web/pages/8/struktur-kepegawaian, diakses pada tanggal 8 
Juli 2019 pukul 12.27 WIB. 
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dengan Pak Rofi ini ngobrol-ngobrol biasa dengan Bapak Anas 

tetangganya. Beliau melihat peluang bahwa Bapak Anas itu seorang 

pedagang. Dan disitu beliau melihat bahwa banyak limbah batok kelapa 

dimasyarakat sekitar yang dibuang begitu saja. Mereka berdua 

beriinisiatif untuk membuat kerajinan dari limbah batok kelapa tersebut 

dengan modal yang hanya sekitar dua juta. Karena dari limbah tersebut 

bisa memiliki nilai jual dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi warga 

sekitar.  

Seiiring dengan berjalannya waktu usaha tersebut berkembang dan 

semakin berkembang, dan sudah banyak dikenal oleh banyak orang, yang 

kemudian kerajinan tersebut menjadi dua tempat milik Bapak Anas dan 

Bapak Ismarofi atau Pak Rofi tersebut. Awalnya usaha kerajinan tersebut 

dinamai dengan Patria Indocref. Dan sekarang usaha tersebut berjalan 

sendiri-sendiri, usaha tersebut diberi nama Batok Koi untuk usaha milik 

Bapak Anas dan Coco Art untuk usaha milik Bapak Ismarofi.  

Kerajinan Tas Batok Kelapa “Coco Art” telah mempunyai legalitas 

usaha sejak tahun 2011 antara lain: SIUP atau Surat Izin Perdagangan dan 

dengan merk dagang “Coco Art”. Pangsa pasar penjualan produk 

Kerajinan Tas Batok Kelapa “Coco Art” sebagian besar yaitu 60% untuk 

wilayah didalam kota dan diluar kota dan 40% untuk wilayah luar Jawa 

Timur seperti langganan yang melakukan pemesanan ulang. Dan 

kerajinan tersebut semakin berkembang sampai sekarang.  
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Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Pak Rofi ketika 

wawancara adalah sebagai berikut: 

“Kalau sejarahnya itu, dulu awal itu tahun 2009 sebetulnya itu dari 
ngobrol-ngobrol biasa saya dengan Pak Anas, rumahnya depan situ. 
Saya baca peluang kelihatannya Pak Anas itu jualan, sebetulnya beliau 
itu pedagang. Saya tanya ke beliau, malah ganti tanya ke saya. Ya saya 
jawab, saya kepinginnya buat kerajinan dari limbah dan kebetulan 
didaerah sini banyak sekali limbah batok kelapa yang dibuang begitu 
saja. Dan diajaklah saya ke toko nya yang ada di Makam Bung Karno 
sana, disana cuman produksi tas. Setelah itu saya diajak juga ke 
Wonodadi, disana cuman tau produk jadinya saja. Dan sepulang dari 
sana minsed saya main, saya bilang ke Pak Anas kalo saya mampu untuk 
buat usaha kerajinan tas batok kelapa. Modalnya waktu itu cuman 2 
jutaan tapi usaha itu patungan Pak Anas. Semakin lama tambah rame  
dan akhirnya kami memutusakan untuk mandiri. terpecah menjadi dua 
yang mulanya namanya patria indocref sekarang sudah mempunyai nama 
sendiri-sendiri yaitu Coco Art sama Batok Koi. Coco Art saya, Batok Koi 
Pak Anas. Dari situ pasar, pasar kami sudah punya pasar sendiri-sendiri 
sampai sekarang. Legalitas usahanya itu tahun 2011 SIUP atau surat izin 
perdagangan dan dengan merk dagang coco art”.123 
 

3. Visi dan Misi 

Visi 

Berasal dari usaha kecil yang mempunyai keinginan besar menjadi sebuah 

usaha untuk pemberdayan masyarakat sekitar. 

Misi 

Kerajinan ini dapat menjadikan kampunag RW 09 menjadi sebuah wisata 

kampung batok yang mempunyai edukasi ataupun pelatihannya. Dan 

warga sekitar yang tidak berkecimpung didalam kerajinan dapat ikut 

membuat tempat wisata kuliner didalam kampung batok. 

                                                 
123Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitarpada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.10 
WIB. 
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4. Tujuan dibetuknya Usaha Kerajinan Tas Batok Kelapa 

a. Untuk meningkatkan pendapatan ekonomi. 

b. Untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

c. Untuk menjadikan kampung yang memiliki tempat wisata yang 

beredukasi.  

 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini merupakan hasil dari penelitian yang disajikan 

oleh penulis sesuai dengan fokus penelitian. Berikut ini merupakan temuan 

hasil penelitiannya: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

pembelian kerajinan tas batok kelapa di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Ismarofi 

selaku pemilik usaha Kerajinan Tas Batok Kelapa mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian kerajinan tas 

batok kelapa di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar.  

Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian: 

a. Situasi Ekonomi 

Kini usaha kerajinan tas batok kelapa mengalami penurunan 

dikarenakan situasi ekonomi saat ini tidak stabil. Hal ini 

dilatarbelakangi adanya banyak faktor, terutama faktor politik seperti 
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yang terjaadi saat ini. Hal ini seperti yang dipaparkan dalam wawancara  

oleh Bapak Ismarofi selaku pemilik kerajinan tas batok kelapa. 

“Kalau ekonomi sekarang ini merosot, jadi sudah 2 tahun. 
Semenjak listrik naik itu disitu sudah turun, produksi kami juga 
turun terutama pas tahun-tahun politik seperti ini tambah turun 
sekali. Jadi kalau situasi ekonomi tidak stabil, kami juga tidak”.124 

 

Hal senada dengan yang dipaparkan oleh Mbak Tina: 

“Kalo menurut saya itu iya mbak, kan sekarang ini situasi 
ekonominya itu lagi turun ya. Ya pas turun seperti ini mau beli 
barang yang diinginkan itu eman-eman. Mending buat beli 
kebutuhan sehari-hari aja timbang uangnya buat beli tas”.125 

 
Hal serupa yang diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Iya mbak, kan sekarang ini situasi ekonomi itu tidak stabil. Ya 
menurut saya pikir-pikir lagi buat beli tas. Sementara ini hemat 
dulu mbak, sambil nunggu ekonominya stabil lagi. Kalo sudah 
stabil berani beli produk seperti itu mbak”.126 
 

Pada dasarnya memang tidak bisa dipungkiri bahwasanya situasi 

ekonomi memiliki pengaruh besar pada keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian. Seperti yang terjadi pada tahun-tahun ini, 

pembelian terhadap kerajinan tas batok kelapa memiliki prospek yang 

kurang bagus karena situasi ekonomi yang terjadi sekarang ini 

mengalami ketidakstabilan ekonomi. Dengan demikian para konsumen 

berfikir ulang untuk membeli kerajinan tas batok kelapa. Karena pada 

                                                 
124Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitarpada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.20 
WIB. 

125Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.00 WIB. 

126Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.00 
WIB. 
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saat ini konsumen lebih memikirkan untuk membeli kebutuhan pokok 

dibandingkan untuk membeli kebutuhan yang lain, seperti kerajinan tas 

batok kelapa tersebut. 

b. Minat  

Menurut Bapak Ismarofi, peminat dari kerajinan tas batok kelapa 

ini sebenarnya banyak sekali. Tetapi karena adanya faktor dari situasi 

ekonomi yang menurun sekarang ini peminat dari kerajinan tas batok 

kelapa juga mengalami penurunan. Sebagaimana yang telah dipaparkan 

oleh Bapak Ismarofi ketika wawancara adalah sebagai berikut ini: 

“Kalau peminat itu banyak sih mbak, cuman karena itu tadi, situasi 
ekonominya yang nggak stabil. Jadi peminat yang ingin membeli 
kerajinan sekarang itu menjadi turun, yang biasanya banyak 
sekarang ya ada yang beli tapi nggak kayak biyen”.127 

 
Hal serupa yang diungkapkan oleh Mbak Tina: 

“Ya mbak, soalnya yang saya dengar itu di tempat usahanya Pak 
Rofi itu banyak sekali yang pesen. Kan kebetulan tetangga dekat 
saya ini kerja sama beliau. Pas nongkrong didepan rumah 
tetangga saya itu suka cerita-cerita tapi untuk saat ini nggak sama 
kayak dulu mbak, sedikit yang pesan”.128 

 
Hal serupa yang diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Ya mbak, kalo saya pribadi itu berminat mbak. Soalnya kan 
gimana yaa, bagus gitu lho mbak kerajinannya itu. Kan yang saya 
tau itu masih belum banyak yang punya jadi tertarik aja pengen 
beli tapi untuk saat ini masih belum kepingin beli karena uangnya 
ngedom”.129 

                                                 
127Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.25 
WIB. 

128Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.05 WIB. 

129Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.05 
WIB. 



85 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan diatas 

memang benar, bahwa banyak sekali konsumen yang berminat untuk 

memiliki kerajinan tas batok kelapa tersebut. Tetapi karena terhalang 

oleh situasi ekonomi maka konsumen berfikir-fikir lagi. Karena situasi 

ekonomi memiliki keterkaitan dengan minat beli konsumen. Apabila 

situasi ekonomi itu menurun maka minat beli konsumen untuk membeli 

suatu produk itu juga menurun, dan sebaliknya.  

c. Motivasi 

Konsumen merasa memiliki kebutuhan untuk mempunyai tas 

yang bisa dibawa kemana-mana dan yang berbeda dengan yang lain. 

Dan akhirnya termotivasi untuk membeli kerajinan tas batok kelapa, 

seperti yang dipapakan oleh Bapak Ismarofi ketika diwawancara 

sebagai berikut: 

“Ya mbak, karena kan kerajinan tas batok kelapa ini kan 
produknya tas dan hanya desainnya saja yang terbuat dari batok 
kelapa. Produk tas itu kan dibutuhkan oleh konsumen, jadi 
konsumen itu bekeinginan untuk membeli agar berbeda dengan 
yang lain”.130 

 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Mbak Tina: 

“Iya mbak. Lha buktinya mereka pada beli kerajinan tas itu. Kan 
produk itu berupa tas ya, jadi mereka itu pasti butuh yang bisa 
dibawa kemana-mana”.131 

 

                                                 
130Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.30 
WIB. 

131Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.10 WIB. 
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Hal senada yang diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Kalau saya sih iya mbak, soalnya kan saya sudah beli 
produknya.”132 
 

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa konsumen itu 

dapat terpengaruh untuk membeli suatu produk, karena mereka 

membutuhkan produk tersebut. Seperti halnya dengan produk kerajinan 

tas batok kelapa yang ada di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan 

Sukorejo Kota Blitar. Produk yang dijual adalah sebuah tas, maka 

konsumen itu merasa ingin memiliki karena tas dibutuhkan oleh para 

konsumen untuk dibawa kemana-mana. 

d. Persepsi 

Banyak pembeli yang tertarik ingin membeli produk kerajinan tas 

batok kelapa karena memiliki kualitas yang bagus meskipun memiliki 

selisih harga dengan produk milik orang lain. Hal ini sesuai dengan 

yang dipaparkan oleh Bapak Ismarofi berikut: 

“Ya mergo produk kami iki terus terang harga-harga kami itu 
dibanding dengan temen-temen yang lain itu harga agak tinggi 
sedikit, karena kualitas. Tapi kalau dihitung sebetulnya murah 
kami, seumpama kain, kalau diproduk lain itukan kainnya itu agak 
kasar sedangkan diproduk kami itu pakai kain yang halus, itu kan 
sudah berapa puluh ribu. Seting kami itu setting bagus yang 
lainnya itu dibawah kami. Biasanya itu harganya cuman selisih 
2.000 – 5.000, tapikan dari bahan bedanya begitu jauh tapi masih 
murah kami, karena kualitas kita itu bagus”.133 
 

                                                 
132Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.10 
WIB. 

133Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.40 
WIB. 
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Hal yang serupa diungkapkan oleh Mbak Tina: 

“Yang saya lihat itu karena harganya mbak dan kualitasnya disitu 
juga bagus ”.134 
 

Hal senada yang diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Saya pilih beli disitu karena harga dan kualitasnya mbak, 
meskipun harganya memiliki selisih dengan yang lain. Mending 
pilih yang kualitasnya bagus dan tahan lama walapun nggak 
sampek tahunan mbak”.135 
 

Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa konsumen membeli suatu 

produk itu harus melihat kualitasnya. Jika suatu produk tersebut 

memiliki kualitas yang bagus maka konsumen akan merasa tertarik 

untuk membeli produk tersebut dan jika produk tersebut memiliki 

kualitas yang kurang maka konsumen tidak akan tertarik dan akan 

membeli ditempat yang lain. Seperti yang ada di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar yaitu kerajinan tas batok kelapa. 

Kerajinan tas batok kelapa tersebut memiliki kualitas yang bagus 

meskipun harga yang ditawarkan sedikit agak mahal. Tetapi para 

konsumen juga lebih memilih produk yang kualitasnya bagus meskipun 

memiliki selisih harga. 

e. Keyakinan dan Sikap 

Menurut Bapak Ismarofi, konsumen merasa yakin untuk membeli 

produk kerajinan tas batok kelapa karena produk tersebut memiliki 

kualitas dan harga yang sudah melebihi dibanding dengan produk 

                                                 
134Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.15 WIB. 
135Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.15 
WIB. 
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kerajinan tas batok kelapa yang lain. Dan konsumen merasa puas 

dengan hasilnya. Hal ini seperti yang dipaparkan Bapak Ismarofi. 

 “Ya saya yakinkan mbak masalah harga kami juga nggak mahal, 
insyaallah harga-harga dan kualitas sudah melebihi tapi kami 
kalau dipakai untuk seumur hidup itu nggak jamin mbak. 
Seumpama beli tas dengan harga Rp 50.000 dalam waktu 2 tahun 
sudah rusak itukan lumrah. Tapi harga dan kualitas di produk 
kami insyaallah sudah  bagus dan dapat meyakinkan pembeli. Dan 
yang saya tau Alhamdulillah mereka itu puas dan kembali pesan 
tas bagi yang grosir”.136 
 

Hal sedana dengan yang dipaparkan oleh Mbak Tina: 

“Mestinya yakin mbak, lha yang saya dengar dari tetangga saya itu 
pesananannya banyak berarti kan mereka puas terus beli lagi”.137 
 

Hal senada dengan yang diungkapka oleh Mbak Sari: 

“Saya lihat kualiasnya menyakinkan mbak, nggak gampang lepas 
itu batoknya. Biasaya kan ada yang pakek perekat dengan kualitas 
yang kurang bagus terus batoknya itu lepas tapi disitu itu enggak terus 
saya juga merasa puas dengan kerajinan tas batok itu, selain 
kualitasnya juga hasilnya itu bagus mbak”.138 

 
Dalam sebuah produk yang ditawarkan pasti ada kepuasan dan 

ketidakpuasan dari seorang konsumen. Untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen, produsen akan meningkatkan kualitas produk tersebut. 

Seperti kerajinan tas batok kelapa yang ada di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Kerajinan tas ini memberikan kualitas 

yang bagus, agar konsumen itu merasa yakin dan juga puas setelah 

                                                 
136Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.50 
WIB. 

137Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.25 WIB. 

138Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.25 
WIB. 
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membeli kerajinan tas batok kelapa tersebut dan melakukan pembelian 

ulang dikemudian hari. 

2. Perilaku konsumen dalam membeli produk kerajinan tas batok 

kelapa di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Ismarofi 

selaku pemilik usaha Kerajinan Tas Batok Kelapa di Kelurahan 

Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar dan beliau mengatakan 

dibawah ini: 

a. Pengenalan Kebutuhan 

Konsumen sudah pada tau tentang produk kerajinan tas batok 

kelapa. Karenakan sudah berdiri sejak 10 tahun dan nama usahanya 

juga membutuhkan waktu yang lama. Dan konsumen membutuhkan tas 

yang dapat dibawa kemana-mana. Hal ini sudah dipaparkan oleh Bapak 

Ismarofi berikut ini: 

“Ya, kebanyakan sudah tau mbak, karena kan kami sudah 10 tahun 
merintis usaha ini dan cari nama untuk usaha ini juga sulit. Ya jadi 
mereka itu sudah mengenal produk kerajinan tas batok kelapa ini. 
Dan pastinya mereka itu butuh sebuah tas untuk mereka bawa 
kemana-mana”.139 
 

Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Tina: 

“Ya mestinya sudah mbak, itukan sudah terkenal dimana-mana dan 
juga sudah lama juga”.140 
 

                                                 
139Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 20.55 
WIB. 

140Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.30 WIB. 
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Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Sari: 

“Sudah tau mbak, kan sudah ada sejak lama terus juga sekarang 
ini banyak sekali yang jualan kerajinan tas batok kelapa seperti di 
Makam Bung  Karno itu yang jualan banyak sekali”.141 

 
Setiap konsumen dalam melakukan pembelian harus mengenali 

kebutuhan yang akan mereka butuhkan. Kebutuhan itu muncul karena 

adanya konsumen sadar akan apa yang mereka perlukan. Seperti halnya 

produk kerajinan tas batok kelapa yang ada di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Dan kerajinan tas batok kelapa 

tersebut sudah banyak dikenal oleh para konsumen dan sudah berdiri 

sejak lama. 

b. Pencarian Informasi 

Informasi yang didapatkan oleh para pembeli itu lewat WhatsApp, 

Facebook atau lewat Google, dan yang paling sering itu mereka 

mencari informasi tentang produk itu lewat WhatsApp mengenai harga 

dan juga katalog kerajian tas batok kelapa tersebut. Sebagaimana yang 

telah dipaparkan oleh Pak Rofi ketika wawancara adalah sebagai 

berikut: 

“Ya mbak, mereka yang beli biasanya tanya lewat WhatsApp, 
Facebook, atau lewat akun kita di Google. Tapi paling sering itu 
datang langsung kesini atau WhatsApp untuk melihat langsung 
barangnya. Biasanya yang mereka tanyakan itu harga dan 
katalognya kalo kualitasnya itu jarang.”142 
  

                                                 
141Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.30 
WIB. 

142Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 21.00 
WIB. 
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Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Tina: 

“Di internet banyak mbak informasi tentang kerajinan tas batok 
kelapa, mereka yang beli pastinya sudah cari tau tentang barang 
itu sebelum mereka itu beli”.143 

 
Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Sari: 

“Kalo saya mencari info itu tentang harga terus kualitasnya mbak, 
kan sebelum beli itu harus tau tentang barang itu. Saya cari info 
itu dulu di internet mbak, disana banyak sekali infonya terus saya 
nemu kontaknya yang jual kerajinan tas itu dan saya dikirimi 
katalognya lewat WhatsApp”.144 
 
Seorang konsumen yang tertarik dengan sebuah produk tertentu 

pasti akan mencari tahu informasi tentang produk tersebut. Seperti 

halnya dengan konsumen yang tertarik untuk membeli produk kerajinan 

tas batok kelapa. Mereka mencari tahu informasi produk tersebut 

melalui internet, Instagram, dan media sosial yang lainnya. Konsumen 

yang sudah mempunyai kontak si penjual mereka meminta katalog 

lewat WhastApp. Dan terkadang konsumen ada mendatangi tempat 

kerajinan tas batok kelapa tersebut untuk lebih mengetahui produk 

tersebut. 

c. Evaluasi Alternatif 

Konsumen yang akan membeli kerajinan tas batok kelapa sangat 

diperlukan untuk mempertimbakan produknya. Jika tidak 

dipertimbangkan takutnya akan mengalami kekecawaan dan tidak mau 

                                                 
143Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 

Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.35 WIB. 
144Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.35 
WIB. 
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membeli ulang. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Pak Rofi 

ketika wawancara adalah sebagai berikut: 

“Pasti itu mbak, kan kalau tidak dipertimbangan nanti mereka 
sesudah beli malah kecewa terus jadi nggak mau beli ulang 
kerajinan tas batok kelapa kami”.145 

 
Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Tina: 

“Lak menurutku ya harus mbak, takutnya nanti pas dibelakangnya 
mereka yang beli kecewa”.146 
 

Hal serupa yang dipaparkan oleh Mbak Sari: 

“Kalo saya iya mbak, takutnya nanti pas sudah beli ada yang 
cacat. Jadi sebelum beli saya cek semua dan juga belinya sesuai 
budget ”.147 
 
Dari penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, informasi yang 

didapatkan oleh konsumen itu sangat penting untuk mengevaluasi suatu 

produk yang akan mereka beli. Seperti halnya dengan pembelian 

kerajinan tas batok kelapa, mereka yang membeli itu harus 

mempertimbangkan produknya. Karena jika tidak dipertimbangkan 

konsumen akan mengalami kekecewaan dan tidak akan mengulangi 

pembelian kerajinan tas batok kelapa tersebut.  

d. Keputusan Pembelian 

Sebelum membeli, para konsumen mencoba produk kerajinan tas 

tetapi paling sering konsumen itu bertanya lewat WhatsApp untuk 

                                                 
145Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 21.05 
WIB. 

146Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.40 WIB. 

147Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.40 
WIB. 
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melihat katalog kerajinan tas batok kelapa. Tetapi apabila mereka 

merasa cocok, mereka akan membeli. Sebagaimana yang telah 

dipaparkan oleh Pak Rofi ketika wawancara adalah sebagai berikut: 

“Ya kadang mereka itu sebelum beli coba-coba dulu mbak, paling 
sering itu tanya lewat WhatsApp untuk lihat katalognya mbak, 
sekiranya merek itu cocok dengan kerajinannya maka mereka akan 
pesan dan kadang ada juga yang langsung datang ke lokasi untuk 
membeli”.148 
 

Hal serupa yang diungkapkan oleh Mbak Tina: 

“Ya kalo coba-coba dulu itu pasti ya mbak, kan buat kecocokan si 
pengguna tadi dan kalo sudah cocok baru dibeli”.149 

 
Hal serupa yang diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Kalo saya pribadi itu iya mbak, saya sebelum beli itu mencoba 
pantes nggaknya kalo saya pakek, milih-milih juga kalo sudah 
cocok ya saya beli mbak”.150 
 
Memang tidak bisa kita pungkiri bahwasanya konsumen sebelum 

memutuskan untuk membeli suatu produk, mereka harus mencoba-coba 

atau melihat-lihat produk yang akan mereka beli. Tetapi berbeda 

dengan produk yang ditawarkan oleh kerajinan tas batok kelapa. 

Mereka yang membeli paling sering melihat produk kerajinan tas batok 

kelapa lewat katalog tetapi ada juga yang datang ke lokasi untuk 

melihat produk tersebut. Sekiranya produk kerajinan tas batok kelapa 

                                                 
148Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 21.10 
WIB. 

149Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.45 WIB. 

150Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.45 
WIB. 
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tersebut cukup bagus dan cocok untuk dipakai mereka akan langsung 

melakukan pembelian. 

e. Perilaku Pasca Pembelin 

Konsumen merasa puas setelah membeli produk kerajinan tas 

batok kelapa di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota 

Blitar. Karena para konsumen merasa puas, maka mereka melakukan 

pembelian ulang. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Pak Rofi 

ketika wawancara adalah sebagai berikut:  

“Yang saya lihat mereka itu merasa puas karena mereka yang 
sebagai pembeli itu tidak hanya membeli untuk dirinya sendiri 
tetapi mereka juga menjual kembali produk kami. Dan mereka itu 
selalu melakukan pembelian ulang kan secara otomatis mereka itu 
puas dengan hasil kerajinan kami. Dan kami juga merasa puas 
karena mereka pesan lagi ke kita gitu lo”.151 
 

Hal yang serupa diungkapkan oleh Mbak Tina: 

“Yang saya tau perkerja disana itu selalu buat tas, kata tetangga 
saya yang kerja disana bilang banyak pesanan. Jadikan yang beli 
disana itu puas mbak”.152 
 

Hal yang serupa diungkapkan oleh Mbak Sari: 

“Kalo saya puas mbak, produknya itu bagus terus juga kualitasnya 
yang nggak kalah dengan tas-tas import. Ya kalo tas yang saya beli 
disana sudah rusak rencana mau beli kesana lagi”.153 
 
Setelah membeli suatu produk konsumen akan mengambil 

tindakan yang lebih lanjut berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan. 

                                                 
151Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 21.15 
WIB. 

152Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.50 WIB. 

153Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 
Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.50 
WIB. 
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Seperti yang dilakukan oleh para konsumen yang membeli produk 

kerajinan tas batok kelapa. Mereka yang membeli disana merasa sangat 

terpuaskan setelah membeli produk tersebut. Sampai dimana para 

konsumen itu melakukan pembelian ulang terhadap kerajinan tas batok 

kelapa di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

3. Kendala dan solusi yang dihadapi konsumen dalam melakukan 

pembelian produk kerajinan tas batok kelapa di Kelurahan 

Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota. 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha 

kerajinan tas batok kelapa di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo 

Kota Blitar dan beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk kendalanya sendiri itu, untuk sekarang ini ekonominya 
yang nggak stabil. Omzet yang biasanya itu sehari itu dapat satu 
jutaan tapi sekarang menurun seminggu itu nggak sampai satu juta 
mbak, jadi turunnya seperti itu. Dilihat dari situkan sudah 
kelihatan bahwa minat beli masyarakat itu menurun. Masalah 
untuk mengatasinya itu kita tetap usaha untuk buat produksi sambil 
nunggu stabilnya ekonomi dan berharap pemerintah cepat-cepat 
mengatasi masalah ini”.154 

 
Hal senada yang diperkuat oleh Mbak Tina: 

“Untuk kendalanya sendiri itu, menurut saya masalah finansial 
atau ekonominya mbak. Kan kalo nggak ada uang nggak mungkin 
kan untuk beli terus sekarang ini apa-apa mahal jadi mereka itu 
pikir-pikir lagi. Kalo solusinya itu mereka harus nabung dulu 
untuk beli ”.155 

 
 

                                                 
154Hasil wawancara dengan Bapak Ismarofi selaku pemilik usaha Kerajinan Batok Kelapa 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 21.20 
WIB. 

155Hasil wawancara dengan Mbak Tina selaku warga di Kelurahan Tanjungsari 
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 10.55 WIB. 
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Hal senada yang dipaparkan oleh Mbak Sari: 

“Kendalanya apa ya mbak, mungkin karena belum ada uang untuk 
beli kan akhirnya jadi nggak bisa beli, ditambah lagi sekarang ini 
saya lihat diberita apa-apa mahal jadi ya pikir-pikir untuk buat 
yang lain. Kalo solusinya sih nabung uang dulu sambil nunggu 
stabilnya ekonomi, ya semoga cepet stabil”.156 

 
Dari jawaban diatas dijelaskan bahwa kendala yang dihadapi oleh 

konsumen itu adalah masalah ekonominya. Karena ekonomi pada saat 

ini masih mengalami penurunan sedangkan kebutuhan semakin 

meningkat. Jika ekonomi tidak stabil maka minat beli konsumen untuk 

membeli barang lain itu turun karena mereka akan melakukan 

pemikiran ulang untuk membeli barang tersebut. Solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut para konsumen melakukan penyisihan uang 

untuk membeli barang yang lain dan berharap pemerintah segera 

menstabilkan ekonomi yang terjadi sekarang ini.  

 

C. Analisis Data  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

pihak seperti pemilik usaha kerajinan tas batok kelapa, warga sekitar tempat 

usaha, konsumen di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar 

tersebut bahwasanya keputusan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

oleh seorang konsumen untuk membeli suatu produk. Setiap produsen 

mempunyai strategi tersendiri dalam memasarkan produk agar para 

konsumen itu memutuskan untuk membeli produknya. 

                                                 
156Hasil wawancara dengan Mbak Sari selaku pembeli kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar pada tanggal 18 Mei 2019 pukul 13.50 
WIB. 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian 

kerajinan tas batok kelapa.  

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwasanya terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian kerajinan tas batok kelapa diantaranya yaitu situasi ekonomi, 

minat konsumen, motivasi, persepsi, keyakinan dan sikap. Situasi ekonomi 

merupakan faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian kerajinan tas batok kelapa di 

Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Dimana 

konsumen akan mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhannya jika 

kondisi ekonominya mengalami ketidakstabilan begitupun dengan 

sebaliknya.   

Tidak hanya itu, dalam melakukan pembelian konsumen 

membutuhkan minat untuk membeli suatu produk. Dengan adanya minat 

tersebut konsumen akan terdorong untuk membeli kerajinan tas batok 

kelapa yang ada di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota 

Blitar. Karena minat sangat mempengaruh keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian, jika tidak ada minat maka konsumen tidak akan 

melakukan pembelian.  

Selanjutnya jika konsumen memiliki minat dalam membeli suatu 

produk, maka konsumen akan termotivasi untuk membeli produk tersebut. 

Karena motivasi mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian  kerajinan tas batok kelapa yang ada di Kelurahan Tanjungsari 
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Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Dengan adanya motivasi inilah para 

konsumen akan terdorong untuk memenuhi segala kebutuhan dan 

keinginannya.  

Kualitas dan harga dari produk yang akan dibeli mempengaruhi 

persepsi konsumen dalam melakukan pembelian kerajinan tas batok kelapa 

yang ada di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

Dengan adanya kualitas yang bagus dan harga yang mempunyai selisih 

dengan produk lain maka secara tidak langsung juga merubah persepsi 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dengan adanya persepsi 

yang baik terhadap produk yang ditawarkan maka akan terdorong untuk 

melakukan pembelian. 

Apabila konsumen sudah mengetahui kualitas dan harga produk 

yang akan mereka beli, maka konsumen akan memiliki keyakinan untuk 

membelinya. Keyakinan dan sikap terhadap suatu produk mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pembelian kerajinan tas batok kelapa yang ada 

di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Yang mana 

jika konsumen membeli suatu produk yang ditawarkan, konsumen akan 

merasa yakin dan puas. Dan konsumen akan melakukan pembelian ulang 

karena merasa puas dengan produk tersebut. 

2. Perilaku konsumen dalam membeli produk kerajinan tas batok kelapa. 

Dari hasil wawancara diatas dengan para informan, diketahui 

bahwasanya sangat diperlukan bagi para konsumen yang pertama yaitu 

sebelum membeli suatu produk konsumen sangat perlu untuk mengetahui 
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kebutuhan yang akan mereka beli. Selanjutnya jika mereka merasa tertarik 

dengan produk tersebut maka akan melakukan pencarian informasi tentang 

produk tersebut mengenai harga, kualitas atau yang lainnya. Langkah 

selanjutnya yaitu konsumen akan melakukan pertimbangan mengenai 

produk yang akan mereka beli. Jika sudah melakukan pertimbangkan, 

konsumen akan mencoba dulu sebelum melakukan pembelian, jika sudah 

merasa cocok dengan pilihannya konsumen akan melakukan pembelian 

terhadap produk tersebut dan yang terakhir apabila konsumen merasa 

terpuaskan dengan produk yang sudah mereka beli. 

3. Kendala dan solusi yang dihadapi konsumen dalam melakukan pembelian 

produk kerajinan tas batok kelapa. 

Dari hasil wawancara diatas bahwa kendala yang dihadapi oleh 

konsumen itu adalah masalah ekonominya. Karena ekonomi pada saat ini 

masih mengalami penurunan sedangkan kebutuhan semakin meningkat. 

Jika ekonomi tidak stabil maka minat beli konsumen untuk membeli 

barang lain itu turun karena mereka akan melakukan pemikiran ulang 

untuk membeli barang tersebut. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

para konsumen melakukan penyisihan uang untuk membeli barang yang 

lain dan berharap pemerintah segera menstabilkan ekonomi yang terjadi 

sekarang ini.  

 




